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BAB 5  

Kesimpulan dan Saran 

5.1 Kesimpulan 

1. Berdasarkan simulasi banjir 25 tahun pada kondisi Bendungan Bendo tanpa 

early release, Sungai Keyang tidak mampu menampung kiriman debit dari 

Bendungan Bendo sebesar 229,69 m3/s dengan kapasitas sungai-nya yang 

hanya sebesar 75 m3/s, sehingga terjadi banjir di berbagai titik sekitar Sungai 

Keyang dari Kabupaten Ponorogo hingga Kota Madiun. 

2. Early release dengan penurunan sebesar 4 m dapat mereduksi debit puncak 

outflow dari Bendungan Bendo sebesar 73,28 % dari 229,69 m³/s menjadi 71,60 

m³/s.  

3. Terdapat 15 anak sungai yang masuk ke Sungai Keyang dimana letak paling 

hulu anak sungai berada sejauh 30 km di hilir Sungai Keyang. Debit banjir 25 

tahun dari anak sungai tersebut jauh melebihi debit outflow dari Bendungan 

Bendo dengan total debit dari seluruh anak sungai mencapai 3050,77 m³/s 

dibandingkan dengan debit banjir 25 tahun Bendungan Bendo yang hanya 

bernilai 229,69 m³/s tanpa early release dan 71,60 m³/s dengan early release 

sehingga Bendungan Bendo hanya mampu mengendalikan banjir hingga 

sebelum adanya anak sungai, yakni sejauh 30 km dari hilir bendungan. 

4. Simulasi early release sepanjang 20 tahun dengan kondisi terburuk, yakni 

dengan membatasi elevasi MAW ke elevasi flood control di +216,62 m 

sepanjang tahun, hanya mereduksi Indeks Penanaman (IP) sebesar 10% dari 

222,5% menjadi 212,5%, yang masih bernilai di atas 200% sehingga penerapan 

early release hanya sedikit mengurangi tingkat keberhasilan panen di D.I. 

Bendo. 

5. Dari hasil kajian, disarankan pola operasi early release sebagai berikut: 

Apabila BMKG menyatakan bahwa dalam 7 hari ke depan akan terjadi hujan 

ekstrem, operator Bendungan Bendo harus memastikan bahwa elevasi muka air 

Bendungan Bendo berada di elevasi flood control, tepatnya di +216,62 m. 

Apabila saat prediksi tiba elevasi MAW masih di atas elevasi flood control, 
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operator membuka pintu intake atas sebesar 100% hingga elevasi MAW berada 

di +216,62. 

5.2 Saran 

1. Apabila simulasi genangan banjir HEC-RAS dilakukan menggunakan simulasi 

2D, didapatkan hasil yang tidak wajar akibat data topografi bantaran sungai 

yang kurang baik. Oleh karena itu, perlu dilakukan studi lebih lanjut 

menggunakan data topografi yang lebih akurat, dengan simulasi HEC-RAS 2D 

yang juga memperhitungkan seluruh bangunan air yang berada di sepanjang 

Sungai Keyang. 

2. Perlu dilakukan studi lebih lanjut terkait akurasi dari data forecast yang didapat 

dari studi terdahulu dengan jumlah data yang lebih banyak. 
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